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Marék Vape Narkoba
Komisi IX Sarankan Perkuat Pengawasan

ANGCOTA Komisi IX DPR
Netty Prasetivani Aber menyoroti
semakin maraknya penyalabguna
anrakok elektrik atau vape sebagai
media peredaran dan kansumsi
narkoba. Untuk itu, Pemerintah
wajib memperkuat pengawasan
peredaran vape secara menyeluruh,
Mulai dorf cairan, carrridee. bahan
baku, sampi jaringan produsen
dan distributor yang terlibat,
Menurut Netty, vape kini jadi
tantangan haru dalam upaya
melindungi kesehatan masyarakat,
terutama generasi muda. Produk
yang dikenal luss sebagai rokok
elektrik ternyata bisa dipakai
sehiagai media konsums] zat ber
babaya. Karena i, celah tersebut
tiak boleh dibiarkan dimanfaat
kan jaringan peredaran narkoba
yang terus berkembang.
Apalagi, kansumen sulit me
ngenali kandungan cairan vape
hanya dari kemasan atau bentk
cartridge vang beredar, Produk
yang secara fisik tampak se
perti vape biasa belum fentu
mengandung komposisi aman
bagi pengguna. “Pengawasan
ketat dan keterbukaan informasi
produk perlu diperkuat agar risiko

dapat dicegah," ingatnya, Jumat
(BT1/2026).

Nelty juza memyorod pengung
apan peredaran canridpe vape
g mengandung narkoba di se

jumlah wilayah, Penyitaan ribuan

cariridge di Pelabuban Bakauheni
dan ratusan cartridge di Kotawar
ingin Barat, Kalimanian Tengah,
jadi contoh nyata, Pengungkapan

slran jaringan peredaran.
Menurutnya. penindakan jangan
hanya berhenti pada penyitaan
barang bukti atau penanghapan
pelaku di lapangan. Pemeriniah
dan aparat penegak hukum (APH)
perlumengunzkap siapa pemasok
nya, darf mana bahan fu berasal
hagaimana jalur distribusinya,
serta siapa aktorintelektual dibalik
peredaran cartridge vape ilegal i,
Netty juga mendorong Peme
riniah mengevaluasi dan mem
perkuat repulasi rokok elekirik
agar adaptif terhadap modus
penyalahpunaan dan kemunculan
zat peikoaktif haru. Pengawasan
tidak cukup berfokus pada per-
angkat vape saja, melainkan ha
rus mencakiup cairan atau liuid,
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i herhagal daerah mestinya jadi A
momentum memperkuat penelu. |
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cartridge, bahan baku, proses
produksi, hingaa raniai distribusi.

Perkembangan zat psikoakif
baru, sambungnya. menuntut
regulasi dan sistem pengawasan
yang adaptif terhadap modus pe
lakut. Aturan ficak boleh tertingaal

jauh dari cara kerja jaringan pe

redaran narkotika bertiasis vape.
“Tiap prodduk yang beredlar harus

jelas asal-usul, kandungan, serta

pihiak yang bertanggung jawab atas
produksinya di pasaran, " tegasnya.

Senada, anggota Komisi 111
DR Habib Aboe Bakar Alhabsyi

menyoroti ancaman penyalah-
ounaan vape sebagal media hary
peredaran narkoba. Untuk ity
Pemerintali dan APH) wajib
memperkuat pengawasan, mem-
bongkar jaringan peredaran sam
pai ke akar, serta memastikan
penegakan hukum berjalan tegas
dan proparsional i lapangan.

Apalagi, hasil pemeriksaan
laboratorium Badan Narkotika
Nastonal (BNN) terhadap 1.789
sampe] cairan vape periode Jany
ari 2025 hingga September 2026
menunjukkan temuan mengkha-
watirkan. Sebanyak 98 persen
sampe] positif mengandung nar-
kotika, psikotropika, atu zat
pskaakiif baru. Sementara 96.71
persen sampel mengandung eto
midate, baik tunggal maupun
campuran.

Angka itutidak boleh diangpap
iasa karena jadi alarm keras bagi
sernuta pihak. Setiap pembabasan
vape hari ini wajib menjawah
hapaimana zat berbahaya bisa
menyusup luas ke produk kon
sumsi hiasa. "Kejahatan narkoba
ferus helajar, menyamar, herpin-
dah wadah, dan kini wadahnya
adalah cairan vape," inganya.

Sebelumnya, Kepala Pusat Lab
oratorium Forensik (Kapuslabfor)
Bareskrim Polri Brigjen ol Sud
jarwoko membeberkan madus
haru peredaran narkoba yang
disamarkan dalam cairan ook
elektrik atau liguid vape. Modus
it hahkan dipakai pelaku secara
ferang terangan di ruang publik
fanpa rasa ragu sedikit pun,

Dia bilang, pengungkapan
jaringan prachusen narkoba se
ring bermula dari laporan ata
femuan masyarakat lentang aki
vilas mencurigakan di fasilitas
umum. Salah saw contoh terjadi
di pusat perbelanjaan ternama
kawasan Pantai Kuta, Bali,
saat pengauna secara ferbuka
menghisap vape berisi narkaba
jenis sabu cair yang kemudian
dilaporkan warga sekitar.

Makanya, persone| kepolisian
dibekali pelatihan khusus untuk
membedakan aroma asap okok
elekirik biasa dengan bau khas
pembakaran narkoba. “Kepekaan
indra penciuman it jadiawal aparat
membingkar prakiik penyaliguna
anvape narkobiadi lapangan, hinga
berujung pala penanghapan pelaku
yang terhukt,” jelasnya. m pye
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